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RELATIONSHIP BETWEEN THE LEVELS OF KNOWLEDGE OF 
NUTRITIONAL BALANCE WITH THE OBESITY OCCURRENCE IN FEMALE 
ADOLESCENT OF SMA IN BANTUL 
 





Background: Adolescence is one of periods of human development. Prevalence 
of obesity have increased from year to year at any age. 
Objective: To determine the relationship between the levels of knowledge of 
nutrition balanced with the occurrence of obesity in female high school students 
of Bantul. 
Method: This is an observational study with cross sectional design. The data 
collection was done at SMA (High School), SMK (Vocational School), and MA 
(High School) in the district of Bantul in January-February 2017. The population 
of this study was all female adolescents of grade XI at SMA, SMK, and MA in 
Bantul (N = 5557). The technique sample used was sampling probability 
proportional to size (PPS) and applied the inclusion and exclusion criteria and the 
sample obtained was 238 female adolescents. The primary data included identity 
and characteristic of respondents. Questionnaire of knowledge and the use of 
questionnaires were conducted by asking questions available in the 
questionnaire to the respondents. The secondary data included general 
description of school. Body Mass Index (BMI) was obtained by measuring the 
weight and height. All the collected data were analyzed using Chi-Square test 
with a confidence level of 95%. 
Result: Mostof the samples have a sufficient level of knowledge and the 
prevalence of obesity 9,2%. The bivariate analysis shows that the risk of obesity 
for girls is (CI 95% = 0.612-3.00) with a p-value of 0.45. 
Conclusion: Female students with enough knowledge level have the risk of 
obesity 1,35% bigger than female students who have good knowledge. 
Nonetheless, it is statistically meaningless. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan 
manusia. Prevalensi obesitas mengalami peningkatan  dari tahun ke tahun di 
setiap usia.  
Tujuan:Untuk mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan gizi seimbang 
dengan kejadian obesitas pada remaja putri di SMA  Kabupaten Bantul. 
Metode:Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan rancangan cross 
sectional di semua  sekolah menengah di  Kabupaten Bantul  pada tahun2017. 
Populasi adalah seluruh remaja putri sekolah menengah di Kabupaten Bantul 
(5557 remaja putri). Sampel sebanyak 238 siswi ditentukan dengan teknik 
probability proportional to size sampling (PPS), dengan kriteria inklusi kelas XI di 
SMA, SMK, dan MA.Variabel bebas adalah tingkat pengetahuan gizi seimbang 
sedangkan variabel terikatya adalah obesitas pada remaja putri. Data 
dikumpulkan melalui data primer, kuesioner pengetahuan gizi seimbang, dan 
data sekunder. Data dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square dengan 
tingkat kepercayaan 95%. 
Hasil: Sebagian besar sampel mempunyai tingkat pengetahuan kategori cukup 
dan prevalensi obesitas 9,2%. Analisis bivariat menunjukkan bahwa besarnya 
risiko obesitas terhadap remaja putri adalah RP (CI 95% = 0.612-3.00) dengan 
nilai p=0,45. 
Kesimpulan: Siswi dengan tingkat pengetahuan cukup mempunyai risiko 
obesitas 1,35% lebih besar dibandingkan dengan siswi yang memiliki 
pengetahuan baik. Namun, secara statistik tidak bermakna. 
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Saat ini di Indonesia dihadapkan pada masalah Penyakit Tidak Menular 
(PTM) dan salah satunya adalah kelebihan gizi yang bisa menyebabkan obesitas 
pada remaja. Obesitas merupakan penyakit kronis yang tidak hanya terjadi pada 
sekali waktu, akan tetapi merupakan suatu konsekuensi dari perjalanan hidup 
seseorang. Masalah kelebihan gizi pada remaja dapat memicu timbulnya 
penyakit-penyakit degeneratif antara lain penyakit jantung koroner, tekanan 
darah tinggi, kanker payudara, kanker usus besar, penyakit kencing manis dan 
lain-lain(1).  
Obesitas merupakan suatu kondisi yang kronis dengan karakteristik 
kelebihan lemak tubuh dan hal itu sekarang merupakan masalah medik yang 
prevalensinya semakin meningkat setiap waktu(2). Masalah gizi merupakan 
masalah yang muncul pada semua kalangan terutama banyak terjadi pada anak 
dikalangan remaja. Untuk itu pentingnya sosialisasi terhadap pengetahuan gizi 
pada anak terutama usia remaja sangatlah diperlukan karena hal ini berpengaruh 
terhadap sikap dan prilaku dalam memilih makanan.  
Sebuah penelitian menyebutkan bahwa pengetahuan gizi adalah 
kemampuan seseorang untuk mengingat kembali kandungan gizi makanan serta 
kegunaan zat gizi tersebut dalam tubuh(3). Hasrat ingin tahu itulah pada 
hakikatnya yang mendorong pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Semakin tinggi pengetahuan gizi seseorang, maka akan semakin 
memperhitungkan jenis dan jumlah makanan yang dipilih dan dikonsumsi. 
Masalah kegemukan (berat badan lebih atau obesitas) pada orang dewasa 
di propinsi D.I Yogyakarta sudah terlihat tinggi dengan prevalensi 15,5%. Semua 
kabupaten/ kota di Propinsi D.I Yogyakarta memiliki prevalensi kegemukan pada 
orang dewasa yang tinggi diatas 10% dari lima kabupaten di propinsi D.I 
Yogyakarta. Satu kabupaten memiliki masalah obesitas paling tinggi dengan 
prevalensi (24,0%) yaitu kota Yogyakarta(4).  
Meningkatnya prevalensi obesitas pada anak remaja 13-17 tahun juga 
disebabkan karena adanya hubungan antara pola makan, dimana pola makan 
anak remaja dalam mengkonsumsi cenderung berlebihan(5). Selain itu, 
kepercayaan diri pada anak remaja di SMA 1 Tidore merupakan faktor adanya 
  
penyakit obesitas, untuk itu diperlukan adanya sarana fisik yang mendukung 
seperti tersedianya fasilitas olahraga yang bisa menunjang kegiatan siswi dalam 
mencegah obesitas tersebut(6). 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan tingkat pengetahuan 
gizi seimbang dengan kejadian obesitas khususnya pada anak remaja putri di 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Kabupaten Bantul. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian observational analyticdengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas 
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta yang dilaksankaan pada bulan 
Februari 2017. Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja putri SMA, MA, dan 
SMK. Kabupaten Bantul yang berjumlah 5557 remaja putri. Pengambilan sampel 
menggunakan metode Probability Proportional to Size (PPS) dengan perhitungan 
besar sampel berdasarkan rumus Lemeshow diperoleh 238 orang(14). Kriteria 
remaja yang diikut sertakan dalam penelitian ini remaja dengan kriteria umur 15-
18 tahun, remaja putri kelas XI di SMA, SMK dan MA Kabupaten Bantul yang 
masih aktif, bersedia menjadi responden, dan hadir pada saat penelitian. 
Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dalam bentuk 
Commcare untuk mengumpulkan data  identitas dan karakteristik responden 
yang meliputi usia, jenis kelamin, jumlah anggota keluarga, pendidikan orang tua 
dan tingkat sosial ekonomi orang tua. Data Tingkat pengetahuan gizi 
seimbangdiperoleh dengan menggunakan kuesioner, alat ukur yang digunakan 
yaitu wawancara dengan skala ordinal. Data obesitas diperoleh dengan 
timbangan digital dan microtoiceuntuk mengukur Indeks Masa Tubuh (IMT) serta 
dengan menggunakan skala ordinal. Analisis data menggunakan software SPSS 
16 untuk mengetahui hubungan antara durasi penggunaan media dengan 
kejadian obesitas menggunakan uji Chi-Square dengan taraf signifikansi 5%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Karakteristik responden menurut usia 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh karakterisrik 









15 2 0,8 
16 117 49,2 
17 117 49,2 
18 2 0,8 
Total 238 100,0 
Berdasarkan Tabel 1. mayoritas responden paling banyak yaitu pada usia 
16-17 tahun. Hal ini sesuai dengan usia remaja putri yang menjadi sampel 
penelitian pada tingkat SMA. Usia remaja sekitar 15-18 tahun menunjukkan usia 
remaja dalam masa pencarian identitas diri. Dengan kata lain, pada usia ini 
remaja cenderung melakukan tindakan yang dianggapnya menarik untuk 
dilakukan. Oleh karena itu, orang tua dan lingkungan sekitar termasuk teman 
serta sekolah menjadi hal yang paling utama dalam mempengaruhi sifat 
remaja.Usia adalah perhitungan usia yang dimulai darisaat kelahiran seseorang 
sampai dengan waktu perhitungan usia. 
 
B. Karakteristik responden berdasarkan pengetahuan 
Durasi penggunaan media merupakan lama waktu yang digunakan remaja 
untuk menonton tv, bermain game, bermain handphone dan menggunakan 
laptop. Durasi penggunaan media dapat dilihat pada tabel berikut: 




Cukup 101 42,44 
Baik 137 57,56 
Total 238 100,0 
Berdasarkan Tabel 2. distribusi sampel berdasarkan tingkat pengetahuan 
baik sejumlah 101 orang (42,44%), pengetahuan cukup sejumlah 137 orang 
(57,56%). 
 
C. Distribusi responden menurut status gizi 
Status gizi adalah ukuran derajat pencapaian kebutuhan fisiologis seseorang 
terhadap zat gizi. Status gizi remaja ditentukan berdasarkan IMT/U. Distribusi 
status gizi remaja dapat dilihat pada tabel berikut: 
  
 
Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Status Gizi 
Status Gizi Jumlah Persentase 
(%) 
Obesitas 22 9,2 
Tidak obesitas 216 90,8 
Total 238 100,0 
 
Berdasarkan Tabel 3. distribusi sampel berdasarkan status gizi yang 
mengalami obesitas dengan 22 orang (9,2%)  dan yang berstatus gizi dengan 
tidak mengalami 216 orang  (90,8%). 
Obesitas yaitu keadaan kelebihan lemak dalam tubuh yang pada umumnya 
ditimbun dalam jaringan subkutan sekitar organ. Seseorang yang memiliki berat 
badan 20% lebih tinggi dari nilai tengah kisaran berat badannya yang normal 
dianggap mengalami obesitas. Obesitas secara klinis dinyatakan dalam bentuk 
Indeks Massa Tubuh (IMT) ≥ 30kg/m2. Wanita dikatakan obesitas  apabila lemak 
tubuhnya lebih dari 27% berat badan. (15) 
Seseorang yang mengalami obesitas cenderung memiliki aktifitas fisik yang 
kurang disertai dengan pola makan yang tidak terkontrol (berlebihan dan tidak 
sehat). Hal ini tentunya memberikan dampak negatif pada remaja khususnya 
bagi kesehatannya. Pencegahan overweight dan obesitas terdiri dari tiga 
tahapan yaitu pencegahan primer, sekunder dan tersier. (16) 
 
D. Hubungan Pengetahuan gizi seimbang dengan kejadian obesitas 
Berdasarkan hasil uji bivariat tidak terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengetahuan gizi seimbang dengan kejadian obesitas pada remaja putri 
di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Bantul. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai  
p =0,45 dan nilai OR = 1,35. Nilai odds ratio menunjukkan remaja putri yang 
mempunyai pengetahuan gizi seimbang cukup memiliki risiko 1,35 kali lebih 
besar untuk mengalami obesitas dibandingkan pada remaja putri yang 
berpengetahuan baik.  
Berdasarkan hal tersebut, tidak adanya hubungan antara pengetahuan gizi 
seimbang dengan kejadian obesitas terhadap remaja putri di SMA Kabupaten 
Bantul disebabkan oleh remaja putri memiliki tingkat pengetahuan yang baik 
terhadap nilai gizi yang dikonsumsi setiap hari, hal ini diketahui berdasarkan hasil 
  
pernyataan yang diungkapkan oleh siswi bahwa mereka sering mengkonsumsi 
sayur dan buah. Pengetahuan yang baik mengenai konsumsi sayur dan buah 
pada siswi-siswi di SMA Kabupaten Bantul dipengaruhi oleh faktor sosial budaya.  
Faktor sosial budaya tersebut bisa dilihat pada letak geografis Kabupaten 
Bantul dimana sebagain besar masyarakat setempat masih mengandalkan 
pertanian. Selain itu, akses makanan cepat saji maupun budaya kuliner di 
Kabupaten Bantul berbeda dengan Kabupaten di Sleman. Hal ini memengaruhi 
perilaku makan pada siswi-siswi di Kabupaten Bantul. Konsumsi buah dan 
sayuran dapat mencegah kejadian kegemukan karena dapat mengurangi rasa 
lapar dan tidak menimbulkan kelebihan lemak dan sebagainya.(17)  Pernyataan ini 
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Lintang (2017) yang 
menyatakan bahwa frekuensi makan utama berhubungan secara signifikan 
terhadap obestitas pada remaja putri di SMA Kabupaten Bantul dengan nilai 
p=0,03. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 
mengatakan bahwa siswi remaja putri SMA Budi Mulya Bogor mempunyai tingkat 
pengetahuan gizi yang baik sehingga mampu mencegah adanya penyakit 
obesitas(18) Pengetahuan gizi merupakan faktor tidak langsung yang 
memengaruhi status gizi seseorang, sehingga tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan gizi dengan kejadian obesitas, namun obesitas bisa dipengaruhi 
oleh faktor langsungnya yaitu konsumsi makanan yang tidak memenuhi kriteria 
berdasarkan standar gizi. Terdapat hubungan yang signifikan dari durasi 
penggunaan media berbasis layar dengan kejadian obesitas pada remaja putri di 
Sekolah Menengah Atas Kabupaten Bantul. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai  p 
=0,004 dan nilai OR = 6,615. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil analisis Chi Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan 
antara tingkat pengetahuan gizi seimbang dengan obesitas di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Kabupaten Bantul dengan nilai p = 0,45dan nilai odds 
ratio 1,35. 
Sekolah diharapkan menetapkan kebijakan tentang perilaku makan sehat. 
Kebijakan tersebut dilakukan melalui program promosi kesehatan (health 
promotion) sekolah dengan melibatkan Puskesmas setempat untuk memberikan 
  
edukasi kepada guru, siswi, orang tua, dan kantin terutama terkait dengan 
pemilihan menu makan sehat sesuai dengan standar gizi bagi remaja. 
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